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Abstrak  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, yang terdiri 
dari dua faktor perlakuan, yaitu : 1) Faktor pemberian zat penghambat tumbuh Aspirin dengan notasi (A) terdiri 
dari 4 taraf perlakuan, yaitu : A0 = Kontrol (tanpa pemberian Aspirin); A1 = Pemberian Aspirin dengan dosis 1,25 
g/l air; A2 = Pemberian Aspirin dengan dosis 2,50 g/l air, 2) Faktor pemberian kompos limbah kubis dengan 
notasi (K), terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu : K0 =  Kontrol (tanpa pemberian kompos limbah kubis); K1= 
Pemberian kompos limbah kubis dengan dosis 10 ton/ha; K2 = Pemberian kompos limbah kubis dengan dosis 20 
ton/ha, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali. Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, warna daun, diameter batang, jumlah umbi dan bobot produksi.  Adapun 
hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yakni : 1) Pemberian Aspirin berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan bobot produksi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun dan 
diameter batang; 2) Pemberian kompos limbah kubis berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah umbi dan bobot produksi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun dan diameter 
batang; dan 3) Kombinasi antara pemberian Aspirin dan kompos limbah kubis berpengaruh sangat nyata terhadap 
jumlah umbi dan bobot produksi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, warna 
daun dan diameter batang. 
Kata Kunci: Aspirin, kompos limbah kubis, kentang  

 

Abstract  
This research was conducted using a factorial randomized block design (RBD) method, which consists of two 
treatment factors, namely: 1) Aspirin administration factor with growth inhibitors with a notation (A) consists of 4 
levels of treatment, namely: A0 = Control (without administration) Aspirin); A1 = administration of Aspirin at a dose 
of 1.25 g / l of water; A2 = Giving Aspirin at a dose of 2.50 g / l water, 2) Factors for giving cabbage waste compost 
with a notation (K), consisting of 3 levels of treatment, namely: K0 = Control (without giving cabbage waste compost); 
K1 = Giving cabbage waste compost at a dose of 10 tons / ha; K2 = Giving cabbage waste compost at a dose of 20 tons 
/ ha, each treatment was repeated 3 (three) times. The parameters observed in this study were plant height, number 
of leaves, leaf color, stem diameter, number of tubers and production weight. As for the results obtained from this 
study, namely: 1) Giving Aspirin has a very significant effect on plant height, number of leaves, number of tubers and 
weight of production, but no significant effect on leaf color and stem diameter; 2) Giving cabbage waste compost has 
a very significant effect on plant height, number of leaves, number of tubers and weight of production, but no 
significant effect on leaf color and stem diameter; and 3) The combination of aspirin and cabbage waste compost has 
a very significant effect on the number of tubers and production weight, but has no significant effect on plant height, 
number of leaves, leaf color and stem diameter. 
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PENDAHULUAN 

Kentang (Solanum tubesorum L.) merupakan tanaman umbi yang kaya akan 

karbohidrat dan digunakan sebagai bahan makanan pengganti makanan pokok. Kentang 

merupakan salah satu makanan pokok dunia karena berada pada peringkat ketiga 

tanaman yang dikonsumsi masyarakat dunia setelah beras dan gandum. Kentang 

mempunyai kandungan nutrisi umbi yang dinilai cukup baik, mengandung protein 

berkualitas tinggi, asam amino esensial, mineral, dan elemen-elemen mikro. Selain itu 

juga merupakan sumber vitamin C (asam askorbat), beberapa vitamin B (tiamin, niasin, 

vitamin B6), dan mineral P, Mg, dan K (Fernando, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), luas panen kentang tahun 2017 adalah 

75,611 ha, produksinya 1.164.738 ton dengan produktivitas sebesar 15,40 ton/ha. 

Sedangkan luas panen kentang tahun 2018 yaitu 68.683 ha, produksinya 1.284.760 ton 

dengan produktivitas sebesar 18,71 ton/ha. Berdasarkan data tersebut, produktivitas 

kentang di Indonesia masih sangat tinggi. 

Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (2018), periode tahun 2016-2018, 

konsumsi rumah tangga kentang meningkat ditahun 2017 sebesar 0,25%.  Sebaliknya 

penurunan terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,049%. Tahun 2016 konsumsi kentang 

sebesar 5,422 kg/kapita/tahun atau naik sebesar 0,459% dibandingkan tahun 2015.  

Rata-rata produksi kentang di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018 hanya 

mencapai 156,71 kw/ha dengan produksi 96,893 ton dan luas areal panen 6,183 ha (Biro 

Pusat Statistik, 2018). Luas lahan terbesar didominasi oleh dua kebupaten yaitu 

Kabupaten Simalungun (4.063) dan Kabupaten Karo (2.555 Ha). Sedangkan produksi 

dan luas lahan yang paling sedikit berada di Tapanuli Selatan (4 Ha), Madinah (6 Ha) dan 

Tobasa (9 Ha). 

Rata-rata luas panen kentang di Kabupaten Karo pada tahun 2016-2018 adalah 

seluas 2.460 ha, dengan rata-rata produksi 40,4077 ton dan produktivitasnya 16.414 

ton/ha (BPS Karo, 2018). Produksi kentang di Kabupaten Karo cenderung mengalami 

penurunan pada tahun 2016-2017 sebesar 19,14 % dan tahun 2016 mengalami 

peningkatan sebesar 36,18 %. Volume dan nilai ekspor kentang di Kabupaten Karo tahun 

2016-2018 mengalami sedikit kenaikan sebesar 4,2 %  dan 7% dengan tujuan ekspor 

Singapura dan Malaysia (Dinas Kaperin Kabupaten Karo, 2018). Dengan demikian perlu 

peningkatan produksi kentang untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar 

negri. bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan menahan air dalam tanah. 

(Nurhayati, dkk.,2014). 

Kondisi topografi Indonesia yang bervariasi dan mempunyai beberapa daerah 

dengan ketinggian di atas 700 m dpl, menjadikan Indonesia cukup potensial sebagai 

areal pertanaman kentang. Potensi penyebaran areal pertanaman kentang di Indonesia 

untuk peningkatan produksi masih sangat luas yaitu 11.331.700 ha, berada pada 

ketinggian lebih 700 m dpl yang umumnya terdapat di luar pulau Jawa, seperti Provinsi 

Aceh, Sumatra Barat, Jambi, Bengkulu, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara dan Papua, 

namun yang termanfaatkan baru seluas 65.420 ha.  

 Dalam usaha meningkatkan jumlah produksi kentang, perlu dilakukan suatu 

upaya untuk memacu proses pembentukan bunga dan pembentukan akar pada tanaman 
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kentang, salah satunya adalah dengan pemberian Aspirin atau analog dari asam salisilat. 

Selain itu, limbah kubis juga dapat mendorong ketahanan tanaman kentang, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah, menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, menyehatkan tanaman, meningkatkan produksi tanaman, dan 

menjaga kestabilan produksi. Sumber unsur potensial adalah pada sisa-sisa tanaman 

seperti limbah kubis (Syahputra dkk, 2017; harahap, 2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di KP. Berastagi/Balai Penelitian Tanaman Sayur 

(BALITSA) Kabupaten Tanah Karo, dengan ketinggian 1340 m dpl, topografi datar 

dengan jenis tanah Andisol, dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yakni: Faktor pemberian zat 

penghambat tumbuh Aspirin dengan notasi (A) terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu :A0: 

Kontrol (tanpa pemberian Aspirin) A1: Pemberian Aspirin dengan dosis 1,25 g/l air A2: 

Pemberian Aspirin dengan dosis 2,50 g/l air. Faktor pemberian kompos limbah kubis 

dengan notasi (K), terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu: K0: Kontrol (tanpa pemberian 

kompos limbah kubis). K1: Pemberian kompos limbah kubis dengan dosis 10 ton/ha. K2: 

Pemberia kompos limbah kubis dengan dosis 20 ton/ha. 

 
Pelaksanaan Penelitian  

Penyiapan Lahan  

Lokasi penanaman kentang yang paling baik adalah tanah bekas sawah karena 

hama dan penyakit berkurang akibat sawah selalu berada dalam kondisi anaerob. 

Kegiatan persiapan lahan tanaman kentang hingga siap tanam dilakukan melalui 

beberapa tahap. Tahap awal dari kegiatan tersebut adalah perencanaan yang meliputi 

penentuan arah bedengan, terutama pada lahan berbukit, pembuatan selokan, 

pemeliharaan tanaman dan pemupukan.  

Tahap berikutnya adalah pengolahan tanah dengan cara pembajakan atau 

pencangkulan sedalam kurang lebih 30 cm hingga gembur, kemudian diistirahatkan 

selama 1-2 minggu. Pengolahan tanah dapat diulangi sekali lagi hingga tanah benar-

benar gembur sambil meratakan tanah dengan garu atau cangkul untuk memecah 

bongkahan tanah berukuran besar. Setelah pembajakan tanah dan penggemburan 

dilakukan pembuatan bedengan dan selokan untuk irigasi atau pengairan. Bedengan 

dibuat membujur arah Timur-Barat, agar penyebaran cahaya matahari dapat merata 

mengenai seluruh tanaman. Luas bedengan berukuran lebar 90 x 130 cm, tinggi 30 cm, 

jarak antar bedengan yang merupakan lebar selokan adalah 50 cm dan jarak antar 

ulangan 100 cm. Kedalaman selokan sama dengan tinggi bedengan (30 cm). Selanjutnya 

di sekeliling petak-petak bedengan dibuat selokan untuk pembuangan air (drainase) 

sedalam 50 cm dengan lebar 50 cm. 

Pemupukan 

Seminggu sebelum penanaman dilakukan pemberian pupuk dasar berupa pupuk 

kandang dan pupuk TSP. Pupuk dasar diberikan dengan cara mencampurnya pada tanah 
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secara merata ketika penggemburan tanah. Pupuk kandang diberikan sebanyak 20 

kg/plot dan pupuk TSP sebanyak 300 kg/plot (Lehar, 2012).   

Persiapan Bibit  

Dalam mempersiapkan bibit perlu dilaksanakan seleksi terhadap bibit sebelum 

dilaksanakan penanaman, dalam hal ini dilakukan pemilihan bibit yang baik untuk tidak 

rusak atau sakit secara visual sehingga akan diperoleh bibit yang berkualitas baik dan 

dapat berproduksi tinggi. 

Pembuatan Kompos Limbah Kubis 

Bahan yang digunakan yaitu limbah kubis, EM4 1 liter, gula merah 1 kg dan air 5 

liter, sedangkan alat yang digunakan yaitu terpal untuk wadah fermentasi limbah kubis. 

Cara pembuatan kompos limbah kubis yaitu bahan limbah kubis sebanyak 20 kg dicacah 

sampai bagian terkecil untuk memudahkan proses fermentasi. Bahan yang telah 

disiapkan disiram larutan EM4, yang terlebih dahulu disiapkan pencampuran dilakukan 

perlahan dan merata hingga kandungan air kompos mencapai 30-40%, kandungan air 

pada adonan kompos yang diinginkan diuji dengan menggenggam bahan adonan 

kompos, ditandai dengan tidak menetesnya air bila bahan digenggam dan akan mekar 

bila genggaman dilepaskan. Bahan yang telah dicampur diletakkan di atas tempat yang 

kering dan setelah dicampur dengan larutan EM4 kemudian ditutup dengan terpal hitam 

dan didiamkan (fermentasi) selama 2 minggu. Setiap 4 hari sekali adonan pupuk kompos 

limbah kubis dibuka dan diaduk agar proses dekomposisi lebih merata. Kompos limbah 

kubis siap digunakan bila sudah memiliki kandungan C/N sebesar 12%. 

Penanaman  

Waktu tanam yang sesuai sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. 

Waktu tanam yang paling baik  di daerah dataran tinggi adalah pada kondisi cerah. 

Penanaman bibit kentang yang paling baik dilakukan pada pagi atau sore hari. 

Penanaman pada siang hari dapat menyebabkan kelayuan sehingga tanaman terhambat 

pertumbuhannya, bahkan tanaman menjadi mati (Setiadi, 2009). 

Aplikasi Aspirin dan Kompos Limbah Kubis  

Aplikasi kompos limbah kubis diberikan sekali 1 minggu sebelum bibit dan tanam.  

Kompos sesuai perlakuan ditebar diatas bedengan dan dilakukan pengadukan agar 

merata dengan tanah.  Sementara aplikasi aspirin dilakukan pada saat tanam sudah 

berumur di 21 hari setelah tanam.  Aplikasi sesuai dosis diberikan dengan cara 

menyemprotkan kedaun tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Data pengamatan tinggi tanaman umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam 

(MST), masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 3, 6, 9, 12, 15 dan 18. Sedangkan 

hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5, 

8, 11, 14, 17 dan 20. 
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Tabel 1. Rangkuman Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Aspirin dan Kompos Limbah Kubis Terhadap 
Tinggi Tanaman (cm) 

 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf uji 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf uji 0,01 (huruf besar). 
 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada pengamatan umur 6 MST (pengamatan terakhir), untuk 

faktor pemberian Aspirin perlakuan A0 berbeda sangat nyata terhadap A1 dan A2, begitu juga perlakuan 

A1 berbeda sangat nyata terhadap A2. Sedangkan untuk faktor pemberian kompos limbah kubis dapat 

dilihat bahwa perlakuan K0 berbeda sangat nyata terhadap K2, tetapi berbeda tidak nyata terhadap K1. 

Perlakuan K1 juga berbeda tidak nyata terhadap K2. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahanger, dkk. 

(2014); Kabiri dan Nanghizadeh (2015) dalam Tahani (2016) yang mengatakan bahwa asam salisilat 

merupakan hormon yang secara aktif terlibat dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Aplikasi 

asam salisilat secara eksogen meningkatkan berbagai proses pada tanaman, di antaranya 

perkecambahan, penutupan stomata, serapan dan transport ion, fotosintesis serta laju pertumbuhan. 

Selanjutnya Gunawan (1992) dalam Prameswari, dkk. (2017) menjelaskan bahwa aspirin mengandung 

asam amino yang merupakan sumber N organik dan berperan sebagai kofaktor dalam pembentukan 

protein saat metabolisme. Beberapa asam amino terbukti berpengaruh positif pada perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman secara in vitro. 

Jumlah Daun (helai) 

   Data pengamatan jumlah daun umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST), masing-

masing dapat dilihat pada Lampiran 21, 24, 27, 30, 33 dan 36. Sedangkan hasil analisa data secara 

statistik pada daftar sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 23, 26, 29, 32, 35 dan 38. 

Tabel 3. Rangkuman Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Aspirin dan Kompos Limbah Kubis Terhadap 

Jumlah Daun (helai) 

 
Keterangan: tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata. 

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian Aspirin dan kompos limbah kubis 

berpengaruh sangat nyata, sedangkan kombinasi antara kedua faktor perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Pengaruh yang sangat nyata dari 

pemberian Aspirin terhadapa jumlah daun erat kaitannya dengan hormon tumbuh yang 

terkandung dalam Aspirin, yakni asam salisilat. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Zulkarnain (2010) dalam Tahani (2016) yang 

mengatakan bahwa fase vegetatif suatu tanaman berhubungan dengan 3 proses penting, 

yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel dan tahap pertama dari diferensiasi sel. Senyawa 

penting seperti karbohidrat, air dan rangsangan hormon tertentu sangat dibutuhkan 

untuk menunjang keberhasilan proses tersebut. 

Syarif (1985) dalam Riyawati (2012) menjelaskan bahwa kandungan nitrogen yang 

cukup pada tanaman akan memperlancar proses pembelahan sel dengan baik karena 

nitrogen mempunyai peranan utama untuk merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan khususnya pertumbuhan batang sehingga memicu pada pertumbuhan 

tinggi tanaman dan besar batang. 
 

Warna Daun 

 Data pengamatan warna daun umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam 

(MST), masing-mas ing dapat dilihat pada Lampiran 39, 42, 45, 48, 51 dan 54. Sedangkan 

hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 

41, 44, 47, 50, 53 dan 56. 

Tabel 5. Rangkuman Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Aspirin dan Kompos Limbah Kubis Terhadap 
Warna Daun  

 
Keterangan : tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata. 

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian Aspirin, kompos limbah kubis dan kombinasi 

antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun. 

 Pengaruh yang tidak nyata dari pemberian Aspirin dan kompos daun limbah kubis terhadap warna daun 

mengindikasikan bahwa tanaman sudah menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

 Hal ini bisa dilihat dari indikator warna daun, dimana dari pengamatan warna daun ini secara umum 

menunjukkan indikator antara angka 3 dan 4, yang artinya tanaman telah memperoleh unsur hara 

secara baik, sehingga penambahan pupuk dapat dikurangi. 

   Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2014) menjelaskan bahwa warna daun merupakan 

indikator suatu tanaman mengalami kekurangan atau kelebihan unsur hara. Indikator penyebab warna 

daun kelihatan atau kekurangan unsur hara adalah kandungan klorofil yang terdapat pada membran 

tilakoid. Klorofil adalah katalisator fotosintesis penting yang terdapat pada membran tilakoid sebagai 

pigmen hijau dalam jaringan tumbuhan yang berfotosintesis. Unsur N dan Mg sangat diperlukan untuk 

proses pembentukan klorofil. Selanjutnya dijelaskan bahwa warna daun pada skala 3 – 5 tidak 

membutuhkan tambahan pupuk N (urea). 

Jumlah Umbi (buah) 

Data pengamatan jumlah umbi dapat dilihat pada Lampiran 75. Sedangkan hasil 

analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat dilihat pada Lampiran 77 

menunjukkan bahwa pemberian Aspirin, limbah kompos kubis dan kombinasi kedua faktor 

perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbi tanaman kentang. 
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 Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test pengaruh pemberian Aspirin, kompos limbah kubis 

dan kombinasi kedua faktor perlakuan terhadap jumlah umbi dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Beda Rataan Pengaruh Pemberian Aspirin, Kompos Limbah Kubis dan Kombinasi Kedua Faktor 
Perlakuan Terhadap Jumlah Umbi (buah) 

 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf uji 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf uji 0,01 (huruf besar). 
 

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa untuk faktor pemberian Aspirin perlakuan A0 

berbeda sangat nyata terhadap A1 dan A2, begitu juga perlakuan A1 berbeda sangat nyata 

terhadap A2. Sedangkan untuk faktor pemberian kompos limbah kubis dapat dilihat 

bahwa perlakuan K0 berbeda sangat nyata terhadap K1 dan K2. Perlakuan K1 juga 

berbeda sangat nyata terhadap K2. Sedangkan untuk kombinasi antara kedua faktor 

perlakuan dapat dilihat bahwa perlakuan A2K1 dan A2K2 berbeda sangat nyata terhadap 

semua kombinasi perlakuan lainnya, tetapi perlakuan A2K1 berbeda tidak nyata terhadap 

A2K2. 

Pengaruh yang sangat nyata dari pemberian Aspirin terhadap jumlah umbi erat 

kaitannya dengan hormon yang terkandung di dalam Aspirin, yakni asam salisilat, 

dimana salah satu fungsi dari asam salisilat ini adalah meningkatkan serapan dan 

transport ion (unsur hara). Selanjutnya Gunawan (1992) dalam Prameswari, dkk. (2017) 

menjelaskan bahwa aspirin mengandung asam amino yang merupakan sumber N 

organik dan berperan sebagai kofaktor dalam pembentukan protein saat metabolisme. 

Protein ini diperlukan dalam pertumbuhan dan perkembangan umbi kentang. 

Samanhudi, dkk. (2002) mengatakan bahwa pembentukan umbi kentang dipengaruhi 
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oleh adanya keseimbangan antara hormon perangsang dan penghambat yang terdapat 

dalam tanaman tersebut. Auksin dan giberelin diketahui secara umum sebagai 

penghambat pembentukan umbi. Asam salisilat yang terkandung dalam Aspirin dapat 

memacu proses pembentukan bunga dan pembentukan akar pada beberapa tanaman. 

Asam salisilat adalah turunan fenolik, dimana fenolik tidak menghambat biosintesis 

giberelin tetapi berantagonis dengan giberelin.  

Bobot Produksi (g) 

 Data pengamatan bobot produksi dapat dilihat pada Lampiran 78. Sedangkan 

hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat dilihat pada 

Lampiran 80 menunjukkan bahwa pemberian Aspirin, limbah kompos kubis dan 

kombinasi kedua faktor perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap bobot produksi 

kentang. 

Hasil uji beda rataan secara Duncan’s Test pengaruh pemberian Aspirin, kompos 

limbah kubis dan kombinasi kedua faktor perlakuan terhadap bobot produksi dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Beda Rataan Pengaruh Pemberian Aspirin, Kompos Limbah Kubis dan Kombinasi 

Kedua Faktor Perlakuan Terhadap Bobot Produksi (g) 

 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan 
berbeda nyata pada taraf uji 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf uji 0,01 (huruf besar). 

 

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa untuk faktor pemberian Aspirin perlakuan A0 

berbeda sangat nyata terhadap A1 dan A2, begitu juga perlakuan A1 berbeda sangat nyata 
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terhadap A2. Sedangkan untuk faktor pemberian kompos limbah kubis dapat dilihat 

bahwa perlakuan K0 berbeda sangat nyata terhadap K1 dan K2. Perlakuan K1 juga 

berbeda sangat nyata terhadap K2. Sedangkan untuk kombinasi antara kedua faktor 

perlakuan dapat dilihat bahwa perlakuan A2K2 berbeda sangat nyata terhadap semua 

kombinasi perlakuan lainnya. 

Pengaruh yang sangat nyata dari pemberian kompos limbah kubis disebabkan erat 

hubungannya dengan unsur hara yang terkandung dalam kompos limbah kubis tersebut 

dan hasil fotosintesis yang berkaitan dengan jumlah daun tanaman. 

Menurut Lakitan (2008), sistem perakaran tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

tanah atau media tumbuh tanaman. Faktor yang mempengaruhi penyerapan air dan 

unsur hara adalah pola penyebaran akar yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 

ketersediaan air, dan suhu tanah. Penyerapan unsur hara erat kaitannya dengan proses 

fotosintesis, proses tersebut akan disalurkan dari daun ke seluruh bagian tanaman. 

Semakin tersedia unsur hara dan semakin bagus penyerapan unsur hara maka kualitas 

dan kuantitas tanaman akan semakin bagus, sehingga proses fisiologis akan semakin 

baik. Proses fisiologis yang membaik tersebut akan mempengaruhi berat kering tanaman 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian Aspirin 

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan bobot 

produksi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun dan diameter batang. 

Pemberian kompos limbah kubis berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah umbi dan bobot produksi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

warna daun dan diameter batang. Kombinasi antara pemberian Aspirin dan kompos 

limbah kubis berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbi dan bobot produksi, 

tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, warna daun dan 

diameter batang. 
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	PENDAHULUAN
	Kentang (Solanum tubesorum L.) merupakan tanaman umbi yang kaya akan karbohidrat dan digunakan sebagai bahan makanan pengganti makanan pokok. Kentang merupakan salah satu makanan pokok dunia karena berada pada peringkat ketiga tanaman yang dikonsumsi ...
	Menurut Badan Pusat Statistik (2018), luas panen kentang tahun 2017 adalah 75,611 ha, produksinya 1.164.738 ton dengan produktivitas sebesar 15,40 ton/ha. Sedangkan luas panen kentang tahun 2018 yaitu 68.683 ha, produksinya 1.284.760 ton dengan produk...
	Menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (2018), periode tahun 2016-2018, konsumsi rumah tangga kentang meningkat ditahun 2017 sebesar 0,25%.  Sebaliknya penurunan terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,049%. Tahun 2016 konsumsi kentang sebesar 5,422 k...
	Rata-rata produksi kentang di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018 hanya mencapai 156,71 kw/ha dengan produksi 96,893 ton dan luas areal panen 6,183 ha (Biro Pusat Statistik, 2018). Luas lahan terbesar didominasi oleh dua kebupaten yaitu Kabupaten ...
	Rata-rata luas panen kentang di Kabupaten Karo pada tahun 2016-2018 adalah seluas 2.460 ha, dengan rata-rata produksi 40,4077 ton dan produktivitasnya 16.414 ton/ha (BPS Karo, 2018). Produksi kentang di Kabupaten Karo cenderung mengalami penurunan pad...
	Kondisi topografi Indonesia yang bervariasi dan mempunyai beberapa daerah dengan ketinggian di atas 700 m dpl, menjadikan Indonesia cukup potensial sebagai areal pertanaman kentang. Potensi penyebaran areal pertanaman kentang di Indonesia untuk pening...
	Dalam usaha meningkatkan jumlah produksi kentang, perlu dilakukan suatu upaya untuk memacu proses pembentukan bunga dan pembentukan akar pada tanaman kentang, salah satunya adalah dengan pemberian Aspirin atau analog dari asam salisilat. Selain itu, ...
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilaksanakan di KP. Berastagi/Balai Penelitian Tanaman Sayur (BALITSA) Kabupaten Tanah Karo, dengan ketinggian 1340 m dpl, topografi datar dengan jenis tanah Andisol, dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019. Rancangan y...
	Pelaksanaan Penelitian
	Penyiapan Lahan
	Lokasi penanaman kentang yang paling baik adalah tanah bekas sawah karena hama dan penyakit berkurang akibat sawah selalu berada dalam kondisi anaerob. Kegiatan persiapan lahan tanaman kentang hingga siap tanam dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap ...
	Tahap berikutnya adalah pengolahan tanah dengan cara pembajakan atau pencangkulan sedalam kurang lebih 30 cm hingga gembur, kemudian diistirahatkan selama 1-2 minggu. Pengolahan tanah dapat diulangi sekali lagi hingga tanah benar-benar gembur sambil m...

	Pemupukan
	Seminggu sebelum penanaman dilakukan pemberian pupuk dasar berupa pupuk kandang dan pupuk TSP. Pupuk dasar diberikan dengan cara mencampurnya pada tanah secara merata ketika penggemburan tanah. Pupuk kandang diberikan sebanyak 20 kg/plot dan pupuk TSP...

	Persiapan Bibit
	Dalam mempersiapkan bibit perlu dilaksanakan seleksi terhadap bibit sebelum dilaksanakan penanaman, dalam hal ini dilakukan pemilihan bibit yang baik untuk tidak rusak atau sakit secara visual sehingga akan diperoleh bibit yang berkualitas baik dan da...

	Pembuatan Kompos Limbah Kubis
	Bahan yang digunakan yaitu limbah kubis, EM4 1 liter, gula merah 1 kg dan air 5 liter, sedangkan alat yang digunakan yaitu terpal untuk wadah fermentasi limbah kubis. Cara pembuatan kompos limbah kubis yaitu bahan limbah kubis sebanyak 20 kg dicacah s...

	Penanaman
	Waktu tanam yang sesuai sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. Waktu tanam yang paling baik  di daerah dataran tinggi adalah pada kondisi cerah. Penanaman bibit kentang yang paling baik dilakukan pada pagi atau sore hari. Penanaman pada si...

	Aplikasi Aspirin dan Kompos Limbah Kubis
	Aplikasi kompos limbah kubis diberikan sekali 1 minggu sebelum bibit dan tanam.  Kompos sesuai perlakuan ditebar diatas bedengan dan dilakukan pengadukan agar merata dengan tanah.  Sementara aplikasi aspirin dilakukan pada saat tanam sudah berumur di ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Data pengamatan tinggi tanaman umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST), masing-masing dapat dilihat pada Lampiran 3, 6, 9, 12, 15 dan 18. Sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5, ...
	Tabel 1. Rangkuman Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Aspirin dan Kompos Limbah Kubis Terhadap Tinggi Tanaman (cm)
	Keterangan: Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf uji 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf uji 0,01 (huruf besar).


	Jumlah Daun (helai)
	Keterangan: tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata.
	Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian Aspirin dan kompos limbah kubis berpengaruh sangat nyata, sedangkan kombinasi antara kedua faktor perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Pengaruh yang sangat nyata dari pemberian Aspirin terh...
	Hal ini sesuai dengan pendapat Zulkarnain (2010) dalam Tahani (2016) yang mengatakan bahwa fase vegetatif suatu tanaman berhubungan dengan 3 proses penting, yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel dan tahap pertama dari diferensiasi sel. Senyawa penting...
	Syarif (1985) dalam Riyawati (2012) menjelaskan bahwa kandungan nitrogen yang cukup pada tanaman akan memperlancar proses pembelahan sel dengan baik karena nitrogen mempunyai peranan utama untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya pert...

	Warna Daun
	Data pengamatan warna daun umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST), masing-mas ing dapat dilihat pada Lampiran 39, 42, 45, 48, 51 dan 54. Sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 41...
	Tabel 5. Rangkuman Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Aspirin dan Kompos Limbah Kubis Terhadap Warna Daun
	Keterangan : tn = tidak nyata; * = nyata; ** = sangat nyata.


	Jumlah Umbi (buah)
	Tabel 7. Beda Rataan Pengaruh Pemberian Aspirin, Kompos Limbah Kubis dan Kombinasi Kedua Faktor Perlakuan Terhadap Jumlah Umbi (buah)
	Keterangan:  Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda pada satu kolom menunjukkan berbeda nyata pada taraf uji 0,05 (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf uji 0,01 (huruf besar).
	Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa untuk faktor pemberian Aspirin perlakuan A0 berbeda sangat nyata terhadap A1 dan A2, begitu juga perlakuan A1 berbeda sangat nyata terhadap A2. Sedangkan untuk faktor pemberian kompos limbah kubis dapat dilihat bahwa p...
	Pengaruh yang sangat nyata dari pemberian Aspirin terhadap jumlah umbi erat kaitannya dengan hormon yang terkandung di dalam Aspirin, yakni asam salisilat, dimana salah satu fungsi dari asam salisilat ini adalah meningkatkan serapan dan transport ion ...

	Bobot Produksi (g)
	Data pengamatan bobot produksi dapat dilihat pada Lampiran 78. Sedangkan hasil analisa data secara statistik pada daftar sidik ragam yang dapat dilihat pada Lampiran 80 menunjukkan bahwa pemberian Aspirin, limbah kompos kubis dan kombinasi kedua fakt...
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	SIMPULAN
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